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Abstract  

Penelitian ini berjudul ‘’Penerapan Asesmen Autentik Pada Model Pembelajaran PjBL  

(Project Based Learning) Untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Siswa Pada Materi 

Pencemaran Lingkungan Di Kelas X SMA Negeri 1 Cigugur’’. Pelaksanaan penelitian ini 

dilatar belakangi oleh masih kurangnya penguasaan konsep siswa pada materi dan masih 

jarangnya penerapan asesmen autentik pada pembelajaran di sekolah. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui proses dan hasil penerapan asesmen autentik pada model pembelajaran 

PjBL (Project Based Learning) untuk meningkatkan penguasaan konsep pada materi 

Pencemaran Lingkungan di kelas X SMA Negeri 1 Cigugur. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode Pre Eksperimen dengan mengambil 2 kelas yang dijadikan sampel penelitian 

yaitu kelas eksperimen. Berdasarkan perhitungan postes rata – rata adalah 73,04. 

Berdasarkan perhitungan normalitas didapat nilai X
2

hitung kelas eksperimen adalah 10,32 

sedangkan nilai X
2

tabel 13,3 karena nilai X
2

hitung < X
2

tabel maka data tersebut berdistribusi 

normal. Selanjutnya dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan menggunakan statistik parametrik 

yaitu uji Z, berdasarkan hasil analisa data postes dan didukung oleh hasil uji Z menujukan 

hasil bahwa kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Project Based Learning 

didapat Z hitung rataan - 0,156 dan Z tabel 2,33 ini berarti Z hitung< Z daftar . Sedangkan 

pengujian sampel dengan menggunakan uji Z proporsi diperoleh Z hitung -1,76 dan Z tabel 

2,33 ini berarti Z hitung< Z daftar . Dengan kata lain H1 ditolak dan H0 diterima. Berdasarkan 

kriteria pengujian analisis data, hasil angket, lembar observasi, asesmen autentik dan uji 

korelasi maka dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan 

asesmen autentik pada model pembelajaran PjBL (Project Based Learning ) untuk 

meningkatkan penguasaan konsep siswa pada materi pencemaran lingkungan di kelas X SMA 

Negeri 1 Cigugur, akan tetapi berdasarkan hasil wawancara dengan guru Biologi SMA Negeri 

1 Cigugur bahwa nilai rata – rata ulangan harian siswa adalah 69,26 dibandingkan dengan 

nilai rata – rata yang didapat setelah melakukan penelitian yaitu 73,04 sudah cukup baik 

sehingga memiliki potensi untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa. Selain itu model 

pembelajaran Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang inovatif yang baik 

diterapkan pada pembelajaran. 

Kata Kunci : Asesmen autentik, Project Based Learning, Penguasaan konsep, dan Pencemaran 

lingkungan. 

 
1. PENDAHULUAN 

Penentu keberhasilan proses dan hasil 
belajar yang dilakukan oleh guru adalah 
dengan melakukan penilaian terhadap 
peserta didik. Penilaian merupakan bagian 
integral dari proses pembelajaran (Hartati 
Muchtar, 2010:71). Bentuk penilaian yang 
masih sering digunakan di sekolah – 
sekolah pada umumnya masih 
menggunakan penilaian tradisional. Sudah 
seharusnya penilaian hasil belajar siswa 

dilaksanakan melalui berbagai teknik, 
seperti tes tertulis yang digunakan untuk 
mengukur aspek kognitif, tes praktik untuk 
mengukur aspek keterampilan, dan 
observasi atau pengamatan untuk menilai 
aspek afektif. 

Jenis penilaian tersebut adalah 
Asesmen autentik, dimana asesmen 
autentik dinilai memiliki relevansi kuat 
terhadap pendekatan ilmiah dalam 
pembelajaran sesuai dengan tuntutan 
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perkembangan kurikulum. Untuk 
tercapainya kurikulum yang sudah 
ditetapkan di sekolah juga penggunaan 
media dan model pembelajaran yang tidak 
terlalu sulit dapat mempermudah siswa dan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
Model pembelajaran  yang dimaksud  
adalah model  pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL). Hasil dari proyek yang 
siswa buat dalam pembelajaran akan dinilai 
dengan menggunakan asesmen autentik 
proyek. 

Selain itu, dengan menggunakan model 
pembelajaran PjBL (Project Based 

Learning) dan asesmen autentik sebagai 
penilaian siswa juga diharapkan mampu 
meningkatkan penguasaan konsep siswa. 
Karena berdasarkan hasil observasi awal di 
SMA Negeri 1 Cigugur menujukan 
sebagian besar siswa masih mengalami 
kesulitan dalam menguasai konsep pada 
pelajaran biologi yang disampaikan oleh 
guru. Peran guru masih sangat dominan 
pada saat pembelajaran. Hal ini 
menyebabkan siswa selalu menunggu 
penjelasan dari guru untuk memahami 
suatu materi. Materi awal  yang diberikan 
kepada siswa merupakan konsep – konsep 
dasar yang merupakan fondasi dalam 
penyampaian konsep selanjutnya.  

Sesuai dengan masalah yang 
diteliti,maka tujuan penelitia ini adalah 
untuk mengetahui proses dan hasil 
penerapan asesmen autentik pada model 
pembelajaran PjBL (Project Based 

Learning) untuk meningkatkan penguasaan 
konsep pada materi Pencemaran 
Lingkungan di kelas X SMA Negeri 1 
Cigugur. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang akan 
digunakan adalah metode eksperimen. 
Penelitian ini menggunakan Pre - 

Eksperimental Design. Dikatakan Pre-

Eksperimental Design, karena terdapat 
variabel luar yang ikut berpengaruh 
terhadap terbentuknya variable dependen. 
Desain yang digunakan adalah one shot 

case study yaitu terdapat suatu kelompok 
diberi treatment / perlakuan, dan 
selanjutnya diobservasi hasilnya. Populasi 
yang diambil adalah seluruh siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Cigugur yang berjumlah 9 
kelas sebanyak 346 siswa. Dalam 
penelitian ini, sampel diambil dengan 
menggunakan cluster random sampling. 

Sampel yang dijadikan subjek penelitian 
diambil 2 kelas dari 9 kelas, yaitu masing-
masing kelas terdiri dari 39 siswa. Sampel 
yang akan penulis teliti adalah sebanyak 74 
siswa. 

Dalam penelitian ini untuk melihat 
hasil penerapan asesmen autentik pada 
model pembelajaran Poject Based Learning 
untuk meningkatkan penguasaan konsep 
dimana datanya diambil dari hasil tes 
objektif. Setelah melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Poject Based Learning siswa 
di beri postes untuk mengukur penguasaan 
konsep siswa. Asesmen proyek digunakan 
pada saat pembelajaran dengan 
menggunakan  model pembelajaran Poject 

Based Learning. Dan untuk mengetahui 
model pembelajaran Project Based 

Learning  diukur menggunakan kuesioner 
(angket) dan lembar observasi. 

Teknik pengujian hipotesis untuk 
mengetahui penerapan asesmen autentik 
pada model pembelajaran Project Based 

Learning  menggunakan uji normalitas 
distribusi pada data maka kita dapat 
mengetahui penggunaan statistik yang tepat 
dalam penarikan hipotesis. Jika data 
berdistribusi tidak normal maka uji 
hipotesis menggunakan statistik 
nonparametrik. Sedangkan, jika data 
berdistribusi normal maka uji hipotesis 
menggunakan statistik parametrik yaitu uji 
z.  

 
3. HASIL DAN  PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis instumen 
angket, tes objektif, asesmen proyek dan 
lembar observasi di dapat hasil analisis 
sebagai berikut : 
Hasil Analisis Angket 

Instrumen angket bertujuan untuk 
mengetahui respon siswa terhadap model 
pembelajaran PjBL (Poject Based 

Learning). Respon siswa setelah diberikan 
angket untuk mengetahui tanggapan siswa. 
Instrumen angket yang dapat dijadikan 
sebagai pendukung data penelitian 
sebanyak 91,9 %  hasil dari responden 
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mengatakan ketertarikan siswa dalam 
belajar dengan menggunakan model 
pembelajarn Project Based Learning 
(PjBL) karena menghubungkan 
pengetahuan dengan kehidupan sehari - 
hari. Akan tetapi penguasaan konsep siswa 
terhadap materi  dengan menggunakan 
model pembelajarn Project Based Learning 
(PjBL) sebagai mana hasil hipotesis yang 
diterima adalah H0 dan berdasarkan hasil 
tabulasi angket sebanyak 54,75 % 
memberikan respon negatif.  
Hasil Analisis Lembar Observasi 

Instrumen lembar observasi dalam 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
penerapan model pembelajaran yang 
diterapkan di kelas eksperimen yaitu model 
pembelajaran Project Based Learning 
dalam proses pembelajaran. Dari data yang 
diperoleh, bisa diperoleh informasi bahwa 
guru telah berusaha sebaik mungkin untuk 
melaksanakan setiap sintak atau tahapan 
pembelajaran pada model pembelajaran 
yang digunakan. 
Hasil Analisis Asesmen Proyek 

Asemen proyek digunakan untuk 
menganalisis kemampuan siswa selama 
proses dalam menentukan tema, solusi 
alternatif, melaksanakan kegiatan dan 
evaluasi dengan nilai rata – rata yang 
diperoleh berturut – turut adalah 10,7 , 11,3 
, 23,5 dan 20,3 ini menujukan bahwa setiap 
indikator pada model pembelajaran Project 

Based Learning dengan penilaian asesmen 
proyek terlaksana. 
Hasil Analisis Tes 

Untuk mengetahui penguasaan konsep 
siswa maka dilakukan postes pada kelas 
eksperimen dengan nilai rata – rata hasil tes 
73,04 . Setelah dilakukan analisis untuk 
mengetahui  normal atau tidaknya data 
tersebut didapat data berdistribusi normal 
dengan hasil  X² hitung (10,32) < X² daftar 
(13,3). Sehingga dapat dilanjutkan ke 
pengujian hipotesis, karena data 
berdistribusi normal maka pengujian 
hipotesis menggunakan statistik parametrik 
yaitu uji Z. Didapat hasil Z hitung (- 0,156) < 
Z daftar (2,33) sehingga hipotesisnya terima 
H0 dan tolak H1,  artinya bahwa penerapan 
asesmen autentik pada pembelajaran 
Project Based Learning tidak dapat 

meningkatkan penguasaan konsep siswa. 
Dari hasil uji Z proporsi diperoleh nilai Z hit 

proporsi (-1,76) dan Z table (2,33) pada taraf 
signifikasi 1 % . Karena Z hitung< Z tabel, 
maka H0 diterima dan H1 ditolak artinya 
jumlah siswa yang belum mencapai standar 
kemampuan penguasaan konsep belum 
mencapai 75 %, dengan batas KKM siswa 
75. 

Pengujian korelasi dilakukan dengan 
menggunakan rumus Product Moment dan 
didapat kesimpulan dari koefisien korelasi 
yang didapat adalah (r) = 0,0347 terletak di 
antara interval koefisien 0,00  -  0.199 itu 
artinya tingkat hubungan antara hasil 
asesmen proyek siswa dengan hasil tes 
objektif siswa pada penguasaan konsep 
sangat rendah.  

Pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Project Based 

Learning pada materi pencemaran 
lingkungan belum meningkatkan 
pemahamaan konsep siswa. Penerimaan H0 

disebabkan karena model pembelajaran 
Project Based Learning memiliki 
kelemahan – kelemahan yang diduga 
mempengaruhi. Pertama, penggunaan 
model pembelajaran Project Based 

Learning membutuhkan waktu yang relatif 
panjang. Kedua, diperlukan tingkat 
pengetahuan siswa yang lebih advance. 
Ketiga, kondisi kelas agak sulit dikontrol 
dan mudah menjadi ribut saat pelaksanaan 
proyek karena adanya kebebasan pada 
siswa sehingga memberi peluang untuk 
ribut dan untuk itu diperlukannya 
kecakapan guru dalam penguasaan dan 
pengelolaan kelas yang baik. Selain itu, 
karena model pembelajaran Project Based 

Learning merupakan sebuah model 
pembelajaran yang inovatif, yang 
menekankan belajar kontekstual melalui 
kegiatan-kegiatan yang kompleks, dan 
Project based learning berfokus pada 
konsep-konsep dan prinsip-prinsip utama 
(central) dari suatu disiplin, melibatkan 
siswa dalam kegiatan pemecahan masalah 
dan tugas-tugas bermakna lainya, memberi 
peluang siswa bekerja secara otonom 
mengkonstruk belajar mereka sendiri, dan 
puncaknya menghasilkan produk karya 
siswa bernilai, dan realistik . Akan tetapi 
berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
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biologi SMA Negeri 1 Cigugur dengan 
KKM sebesar 75, rata – rata nilai hasil 
ulangan harian siswa adalah 69,26 
dibandingkan dengan rata – rata yang 
didapat dari hasil penelitian yang sudah 
dilakukan yaitu 73,04 ini sudah cukup baik.  

Model pembelajaran Project Based 

Learning merupakan pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada guru 
untuk mengelola dan menciptakan  
pembelajaran di kelas dengan melibatkan 
siswa untuk membuat proyek yang 
bermanfaat. Melalui pembelajaran kerja 
proyek, kreativitas dan motivasi siswa akan 
meningkat. Kerja proyek dapat dipandang 
sebagai bentuk kegiatan yang merujuk pada 
situasi yang dikaitkan dengan kehidupan 
nyata. Model pembelajaran Project Based 

Learning merupakan bagian dari proses 
pembelajaran yang memberi penekanan 
kuat pada pemecahan masalah yang harus 
dipecahkan secara mandiri maupun 
kelompok yang dilakukan dalam 
pembelajaran  pada periode tertentu. 
Berdasarkan perkembangan kurikulum, 
model pembelajaran Project Based 

Learning merupakan salah satu model 
pembelajaran yang diterapakan pada 
kurikulum 2013. Ini menujukan bahwa 
model pembelajaran Project Based 

Learning mendukung untuk diterapkan 
pada proses pembelajaran di sekolah 
sebagai pembelajaran inovatif, kreatif dan 
memotivasi siswa. 

Maka dari itu walaupun pada penelitian 
hipotesis yang diterima adalah H0 , dari 
beberapa uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa penerapan asesmen autentik pada 
model pembelajaran Project Based 

Learning memiliki potensi untuk 
meningkatkan penguasaan konsep siswa. 

 
4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian di SMA 
Negeri 1 Cigugur dan hasil analisis data 
didapat beberapa kesimpulan, yaitu didapat 
nilai rata – rata hasil tes akhir pada kelas 
eksperimen adalah 73,04. Selanjutnya 
setelah dilakukan analisis data dengan 
menggunakan uji statistik parametrik (uji 
Z), didapat hasil Z hitung (- 0,156) dan Z daftar 

(2,33)maka Z hitung< Z daftar dan hasil dari uji 
z proporsi didapat  Z hit proporsi (-1,76) dan Z 

table (2,33) maka Z hitung< Z tabel , sehingga 
hipotesisnya terima H0 dan tolak H1,  
artinya bahwa penerapan asesmen autentik 
pada pembelajaran Project Based Learning 

tidak dapat meningkatkan penguasaan 
konsep siswa. 

Dari hasil lembar observasi bisa 
diperoleh informasi bahwa guru telah 
berusaha sebaik mungkin untuk 
melaksanakan setiap tahapan pada model 
pembelajaran yang digunakan. 

Berdasarkan penilaian angket yang 
didapatkan adanya respon positif dan 
negatif dari siswa dimana dapat 
disimpulkan lebih banyak siswa yang 
menjawab respon positif dibanding respon 
negatif . 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru Biologi SMA Negeri 1 Cigugur, 
bahwa nilai rata – rata ulangan harian siswa 
adalah 69,26 dibandingkan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan sudah 
cukup baik dengan nilai rata – rata 73,04 
dengan begitu penerapan asesmen autentik 
pada model pembelajaran Project Based 

Learning memiliki potensi untuk 
meningkatkan penguasaan konsep siswa. 
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